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PENDAHULUAN

Sikap Muhammadiyah (Majelis Tarjih dan Tajdid), sudah
sangat jelas dalam merespon kebijakan pemerintah untuk
melakukan Vaksinasi COVID19. Begitu pula dengan peran
langsung Muhammadiyah dalam usaha memutuskan mata
rantal penyebaran covid19 tidak dapat diragukan:

1) Fatwa dan Surat Edaran
2) Dana ratusan Milyar
3) Tenaga Medis
4) Ratusan Rumah Sakit
5) Dan Lain-Lain



SURAT EDARAN, PERNYATAAN, DAN TUNTUNAN

SAAT PANDEMI COVID19:

Tuntunan Ibadah dalam Kondisi Darurat Covid-19 (Lampiran Edaran Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 02/EDR/I.0/E/2020 tanggal 29 Rajab 1441 H/24 Maret 2020);

Tuntunan Salat Idulfitri dalam Kondisi Darurat Pandemi Covid-19 (Lampiran Edaran
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 04/EDR/1.0/E/2020 tanggal 21 Ramadan 1441
H/14 Mei 2020 M);

Tuntunan lIbadah (Lanjutan) pada Masa Pandemi Covid-19 (Lampiran 1 Edaran
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 05/1.0/E/2020 tanggal 12 Syawal 1441 H/04
Juni 2020 M);

Tuntunan Ibadah Puasa Arafah, Iduladha dan Kurban pada Masa Pandemi Covid-19
~(Lampiran 1 Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 06/EDR/I.0/E/2020
- tanggal 03 Zulkaidah 1441 H/24 Juni 2020 M);

Meningkatkan Kewaspadaan, Kehati-hatian, dan Upaya Pencegahan serta Peredaman
Penularan Covid-19 (Lampiran 1 Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
08/1.0/F/2020 tanggal 24 Muharam 1442 H/12 September 2020 M)




PERNYATAAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH NOMOR
- 01/PER/1.0/H/2021 TENTANG PELAKSANAAN PROGRAM VAKSINASI
SEBAGAI UPAYA PENANGANAN PANDEMI COVID-19

Pimpinan Pusat Muhammadiyah telah melakukan kajian bahwa:

Program Vaksinasi sudah banyak digunakan untuk berbagai penyakit yang berkaitan dengan virus,
seperti cacar, polio, beberapa jenis influenza, meningitis, dan hepatitis.

Vaksinasi untuk Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) disesuaikan dengan standar penanganan yang
diberlakukan oleh World Health Organization (WHO).

Saat ini pengembangan vaksin di dunia ada beberapa jenis, yaitu DNA, RNA, Non-Replicating Viral
\ector, dan Inactivated (kuman yang dimatikan) yang telah dlkembangkan oleh berbagai perusahaan.

Saat ini ketersediaan vaksin masih terbatas. Sebagian vaksin masih dalam proses pengembangan dan
pemerintah mengusahakan suplai dari berbagai perusahaan pembuat vaksin.

Pemerintah memastikan proses uji vaksin untuk menjamin keamanan melalui proses yang dilakukan
oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan mendapatkan fatwa halal dari Majelis Ulama
Indonesia (MUI).

Mutasi virus SARS-CoV-2 perlu dipertimbangkan dalam pengembangan dan pemilihan seluruh
vaksin yang akan digunakan di Indonesia.

Vaksin hanyalah salah satu cara dalam penanganan pandemi, bukan satu-satunya solusi dalam
mengakhiri pandemi. Peran dan fungsi vaksin adalah untuk menurunkan tingkat keparahan penyakit
dan menurunkan angka kematian, bukan untuk mencegah penularan Covid-19. Penerapan 3T
(Testing, Tracing, Treatment) dan 3M (Memakai Masker, Menjaga Jarak, Mencuci Tangan) tetap
harus diutamakan sebagai upaya penanganan pandemi.



Lanjutan...

Berdasarkan hal-hal tersebut, Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyatakan bahwa Muhammadiyah mendukung
pelaksanaan vaksinasi sebagai bagian dari upaya penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia, setelah semua
kaidah KEAMANAN, KEFEKTIFAN, dan KEHALALAN vaksin terpenuhi sesuai standar BPOM dan MUI
dengan beberapa catatan sebagai berikut.

Muhammadiyah mendukung independensi dan transparansi BPOM dalam penentuan keamanan dan tes
netralisasi vaksin,

Muhammadiyah mendukung independensi MUI menjalankan perannya dalam penentuan kehalalan vaksin
dan siap menjadi bagian dari proses tersebut.

Penanganan pandemi tidak semata-mata diselesaikan dengan vaksin. Oleh sebab itu, pemerintah perlu
menerapkan strategi komunikasi, edukasi, dan kampanye terkait fungsi vaksin secara tepat. Pemerintah
harus memastikan proses monitoring dan evaluasi pasca vaksinasi.

Muhammadiyah dengan infrastruktur kesehatan bersama-sama menyukseskan program vaksinasi untuk
mengatasi pandemi Covid-19 di Indonesia.

Kepada masyarakat, meskipun telah dilakukan vaksinasi, agar tetap mengingatkan masyarakat untuk
tetap ketat dalam penegakan 3M (Memakai Masker, Menjaga Jarak, Mencuci Tangan) dan 3T
(Testing, Tracing, Treatment). (Yogyakarta, 21 Jumadilawal 1442 H /5 Januari 2021 M



EDARAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH NOMOR 01/EDR/I.0/E/2021 TENTANG
PEMBATASAN KEGIATAN PERSYARIKATAN  SELAMA  PEMBERLAKUAN
PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT DAN TUNTUNAN VAKSINASI UNTUK
PENCEGAHAN COVID-19

Tuntunan Tarjih tentang Vaksinasi: Hasil pertemuan dengan Muhammadiyah
Covid-19 Command Center (MCCC) pada hari Selasa, 28 Jumadilawal 1442 H
bertepatan dengan 12 Januari 2021 M, bahwa:

Menjaga kesehatan merupakan hal yang wajib dilakukan sebagai bentuk ikhtiar.

Keadaan darurat yang terjadi hingga hari ini menuntut adanya upaya lebih untuk menghilangkan kedaruratan tersebut
dengan cara menyegerakan dan memaksimalkan cakupan vaksinasi.

Selain sebagai upaya pencegahan, penurunan risiko penularan dan menghilangkan kedaruratan, vaksinasi juga bertujuan
untuk menjaga keberlangsungan generasi. Dengan demikian pentingnya vaksinasi dapat dilihat dari prinsip kemuliaan
manusia (al-karamah al-insaniyyah).

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 02 Tahun 2021 tentang Produk Vaksin Covid-19, tertanggal 11 Januari 2021
telah menyatakan: (1) Vaksin Covid-19 produksi Sinovac Life Co. Itd China dan PT. Bio Farma (Persero) hukumnya suci
dan halal; dan (2) Vaksin Covid-19 produksi Sinovac Life Co.ltd China dan PT. Bio Farma (Persero) sebagaimana angka (1),
boleh digunakan untuk umat Islam sepanjang terjamin keamanannya menurut ahli yang kredibel dan kompeten.

Upaya vaksinasi harus tetap diikuti dengan menjalankan protokol kesehatan secara maksimal yang meliputi 3 M (Mencuci
tangan, Memakai masker dan Menjaga jarak) dan 3 T (Testing, Tracing, Treatment).

Demikian Tuntunan Tarjih tentang Vaksinasi untuk Pencegahan Covid-19 agar dapat menjadi panduan bagi warga Persyarikatan
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dengan fatwa ini diharapkan semakin menguatnya kesadaran masyarakat untuk
menerima dan menjalani vaksinasi sebagai salah satu bentuk ikhtiar dalam pencegahan dan pengurangan risiko penularan Covid-
19. Kesadaran akan pentingnya vaksinasi tetap harus diikuti dengan kesadaran menjalankan protokol kesehatan secara maksimal.
(29 Jumadilawal 1442 H/13 Januari 2021 M)



PROBLEM FAKTUAL:

N—

Bagaimana menyadarka dan memahamkan
masyarakat akan pentingnya menjaga diri dan orang
lain dari bayaha laten Pandemi Covidi19 :

0 Persuasif = Bukan dengan Menakut-nakuti

- Educatif = Tidak cukup dengan bahasa Hukum

A Solutif =» Fhisical Distancing, PSBB VS Mencari Nafkah

- Informasi yang jelas & komprehensif = Model Komunikasi

0 Keteladanan =» Eksekutif, Legislatif, Tokoh Partai

0 Penegakan aturan secara adil = Tidak Tebang Pilih
-1 Sentuhan Spiritualitas = Fatwa yang solutif (Bukan: Darurat)




FAKTOR KONTROVERSI VAKSINASI

DI TENGAH MASYARAKAT
Bahannya dari Unsur Babi Hukum Asalnya Haram
Vaksinasi COVID19 \ Tahnik Ala Nabi, Tawakkal

Kebutuhan dan Pencegahan Wawasan Masyarakat Hitrogen

Katalisator Tidak Haram Tetap Hukumnya Haram

Satu Kejadian = KLLB

Hukmun Nadhir ka al-Ma’dum

COVID19 TERMASUK R
PANDEMI Langka Sama deng anTiada @3.-\.%.03\5 29‘.’3‘ ('K, E




PRODUK TURUNAN BABI

\_/
1. Daging Babi: sate, bakso, Sosis, Abon, Rendang, Burger, dll.

2. Lemak Babi: Susu, Kosmetika, Penyedap Masakan, Mentega, dll.
3. Darah Babi: Dibekukan untuk Sosis, Kosmetika, Fermentasi, dll
4. Tulang Babi: Gelatin, Kaldu, Kalsium, dll.

5. Kulit Babi: Kikil, Aksesoris, Rambak, Kerupuk Kulit, dll.

6. Bulu Babi: Sikat Gigi, Kuas Makanan, Kuas Kosmetik, Jaket, dll.

7. Jeroan Babi: Bungkus Sosis, Insulin, Suplemen Makanan, dll.

8. Kotoran Babi: Pupuk Organik
Menjadikan Kekhawatiran dan Kewaspadaan

Masyarakat Semakin Meningkat



HUKUM PRODUK TURUNAN BABI

O

< Keharaman babi termaktub dalam al-Qur’an. Meskipun yang

disebutkan dagingnya saja, tetapi hukum keharamannya mencakup
seluruh organnya.

< Pendapat beberapa pengelola Lembaga Sertifikasi Halal bahwa gelatin
dan sejenisnya yang terbuat dari salah satu organ babi itu halal, karena
dapat disucikan dengan cara Istihalah, tidak dapat diterima. Alasannya,
karena istihalah itu tidak berlaku secara mutlak untuk semua benda yang
najis.

< Berdasarkan pendapat yang membolehkan istihalah, bahwa istihalah
dengan syarat adanya “umum al-balwa” (masalah umum yang sulit
dihindari). Jika tidak demikian, tentu semua bagian dari organ babi dapat
menjadi halal, karena dapat disucikan dengan istihalah.




CUKUPKAH DENGAN TAHNIK ?

O

Ibnu Hajar Al-Asqalani rahimahullah berkata,

o S gg.U\ J.o:J\j dn.25 L;JU\ ) Tae L C»Lxlzi\g .:\}l\

ot L al sLU OGS ey Blgliel) adaly (sl Junall
eV Je Gl ey eldaeN) A

“Yang dimaksud dengan ‘makanan’ adalah yang selain susu yang ia
menetek darinya, selain kurma untuk mentahnik dengannya, dan
madu yang 1a disuapi untuk pengobatan dan yang selainnya. Yang
dimaksud adalah bahwa tidak dihasilkan kekenyangan baginya selain
dari susu (ASI) saja.” (Fathul Baari 1/352)




NERACA SYART’'AH
(MT’YAR AL-SYART’'AH)




PRINSIP-PRINSIP KESEHATAN DAN
PENGOBATAN DALAM ISLAM

[1] Wajlb Memelihara Kesehatan:
JMJ\ 193,59 ¥ J6 ‘..L..j ole dn o ‘_9.1\ 2 b Ul Lage A R ) dali }a\ Ju
(el °‘3)) céd‘
[2] Kewajiban Berobat
£13 JQ a5 2130015 21 J5T A &) (..L.oj ale & dl.; A Jsisy JB J6 21330 d‘ K
(39'3 g1l olgy) .al3% 13515 Y5 1531358 3153
“Sesungguhnya Allah Menurunkan Penyakit dan Obat (Penawar) nya, dan

Menjadikan Setiap Penyakit itu (ada) Obatnya, Maka Berobatlah Kamu Sekalian
dan Jangan Berobat Dengan Sesuatu yang Haram.” (HR. Abu Dawud)

[3] Allah Pemilik Otoritas Kesembuhan
(80 :s1pasdl) cni2y 385 Cuio 1513

“Dan Apabila Aku Sakit, Maka Dialah (Allah) yang Memberikan Kesembuhan.”
(QS. As-Syu’ara’: 80) =» Tidak bersifat Given tetapi harus ada ikhtiar.



PRINSIP-PRINSIP KESEHATAN DAN
PENGOBATAN DALAM ISLAM

[4] Pengobatan Berdasarkan Keahlian

(43 - Joudt) Ssalas ¥ 328701 SA YAl 1906 .
“Maka bertanyalah kalian kepada ahlinya, jika kalian tidak mengetahui.” (QS. An-
Nahl: 43) =» Ahli tentang Covid19 dan Vaksinasi ?

[5] Pengobatan Tidak Boleh Menimbulkan Bahaya'
anxfoly) e Y5 55 ¥ O b dlog e 0 Lo B Jo2g O el 5 B3 52
(3 le ol
[6] Tidak Mengandung Unsur Kesyirikan
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HUKUM VAKSINASI COVID19

O

Dalam persoalan Vaksinasi
Covid1i9, Muhammadiyah telah
memberikan fatwa (MTT PPM)
tentang kebolehan (keharusan).

Hal ini dengan
mempertimbangkan antara lain
firman Allah swt. tentang
larangan menjerumuskan diri
dalam kebinasaan (QS. Al-

N DBaqarah: 195) dan hadis Nabi
\ MMl serta kaidah-kaidah fikih lainnya.




Vaksinasi....

O

Dalam kasus ini, menghindari diri dari Covidig
merupakan kebutuhan dharury, disebabkan Covidig
sangat berbahaya.

Adapun jika bahan vaksin ini menggunakan katalisator
dari unsur yang diharamkan (Babi, Kera Afrika, Sel
Puncak), dan belum ada vaksin ampuh lain yang jelas
kehalalanya, maka dapat diberlakukan kaidah;

Lq.@.v\ u&: 5y L@.«.B«\ s“) OBAinis up)w \.:\
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“Kondisi Dharurat Dapat Menyebabkan Kebolehan Sesuatu (yang awalnya)

Dilarang.”
N ypadl~
“Sesuatu yang Membahayakan Harus Dihilangkan.”
sl S ALELY
“Kerumitan Mendatangkan Kemudahan.”
dol> al Lol dale Lyl Ui J305 & B>

“Kebutuhan Mendudukl Posisi Dharurat, Baik yang Bersifat Umum




BEBERAPA KAIDAH HUKUM
KEBOLEHAN VAKSINASI COVID19:

_ ‘f<2 /“o /}/.02/ oA ../‘//‘2///:0 /0
Lge>| u&)b oles! (£3y Obdass aoer 131~
“Apabila Berkumpul Dua Kerusakan (resistensi) Maka dilokalisir Sesuatu

yang Paling Besar Kerusakannya Dengan Memilik Sesuatu yang Paling
Kecil Tingkat Kerusakannya.”

Aladll Qs o 218 walddll £33 saagydl A3

“Mengantisipasi (Membendung) Kerusakan: “Menolak Kerusakan (harus)
Diprioritaskan Daripada Mengambil Kemaslahatan.”

o © A

e ok — a8 Bade — (R Bk — g Db dag, 20 Aol
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“Tujuan Syari’at Islam: Menjaga Agama — Menjaga Akal — Menjaga Nyawa
— Menjaga Keturunan — Menjaga Harta.”
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